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Artikel ini membahas tentang upaya dari sineas film nasiona untuk meningkatkan kualitas dari film yang
tayang di bioskop Jakarta pada tahun 1950 hingga 1965. Film Indonesia pada tahun 1950 memiliki

permasal ahan terhadap rendahnya kualitas film nasional yang ditayangkan. Rendahnya kualitas film
nasional dilatar belakangi oleh peralatan produks yang masih sederhana, kurangnya sumber daya manusia
yang berpengalaman dalam film, kurangnya promosi terhadap film dan kurangnya kerjasama antara sineas
serta pemerintah untuk membangun citra film nasional. Contoh permasalahan terhadap kualitas film adalah
sinematografi dan alur ceritayang kurang baik. Rendahnya kualitas film Indonesia mendorong terjadinya
dominasi terhadap film-film impor di bioskop besar Jakarta dan menarik minat penonton terhadap film
impor seperti film Hollywood, India dan Cinayang tayang di bioskop kelas| dan Il. Merasa berada di posis
yang sulit karenafilm nasional berada di bioskop kelas |11 dan 111 dengan target pasaran yang masih rendah,
beberapa sineas Indonesia mulai berupaya untuk meningkatkan kualitas film yang mereka produksi. Upaya
tersebut berupa revitalisas terhadap produksi, promosi dan penayangan film, membangun kerjasama antar
sineas dalam menyelenggarakan acara apresiasi Festival Film Indonesia. Upaya tersebut kemudian berhasil
membawa dampak yang cukup besar, seperti masuknya film Lewat Djam Malam, Harimau Tjampa dan
Tarmina kedalam Festival Film Asia Tenggara. Artikel ini disusun menggunakan metode sejarah, dengan
pengumpulan data berupa arsip, surat kabar sezaman, buku dan jurnal artikel, yang diperoleh melalui
Sinematek Indonesia, Perpustakaan Nasional dan melalui arsip online.

...... This article discusses the efforts of the national film sineasto intensify the quality of films shownin
Jakarta cinemas from 1950 to 1965. The Indonesian movie in 1950 had problems with the low quality of
national movies being screened. The low quality of national moviesis caused by simple production
equipment, lack of experienced human resourcesin film, lack of promotion of films and lack of cooperation
between filmmakers and the government to build a national movies image. Examples of problems with
movie quality are poor cinematography and storylines. The low quality of Indonesian movies encourages the
dominance of imported moviesin big cinemas of Jakarta and attracts audiences' interest in imported movies
such as Hollywood, Indian and Chinese movies that are shown in class| and Il cinemas. Feels that they are
in adifficult position because national moviesarein class |l and |11 cinemas with alow target market,
severa Indonesian filmmakers have begun to try to improve the quality of the movies they produce. These
efforts are in the form of revitalizing movies production, promotion, screening and building cooperation
between filmmakers in organizing the Indonesian Film Festival appreciation event. These efforts then
succeeded in having a considerable impact, such as the inclusion of the movies Through Djam Malam,
Harimau Tjampa and Tarminainto the Southeast Asian Film Festival. This article was compiled using the
historical method, with data collection in the form of archives, contemporary newspapers, books and journa
articles, which were obtained through Sinematek Indonesia, the National Library and online archives.
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